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BAB DEFINISI, JENIS

DAN SIFAT
LIMBAH

* Dr. Sukismanto, S.K.M., M.PH.*

A. Pendahuluan

Keberadaan limbah secara umum  merupakan
permasalahan lingkungan yang penting untuk ditangani.
Pengelolaan limbah yang baik dapat mencegah terjadinya
pencemaran lingkungan, menyelamatkan manusia maupun
makhluk hidup lainnya dan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Setiap
manusia sesuai peran dan fungsinya memiliki sudut pandang
yang berbeda dalam upaya pengelolaan limbah dalam rangka
untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan.
Permasalahan lingkungan akibat timbulan limbah terlebih
limbah yang memiliki sifat bahan beracun berbahaya (B3)
sehingga mendorong negara yang tidak menghendaki
keberadaan limbah B3 tersebut berusaha untuk mengekspor
atau memperdagangkan limbah untuk tujuan daur ulang
dan/atau pembuangan limbah.

Sektor pemerintah memiliki peran penting dan
tanggungjawab untuk dapat mengembangkan kebijakan dan
regualsi pengelolaan limbah, menyediakan sarana dan
prasarana pengelolaan limbah, serta melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan pengelolaan limbah. Tanggungjawab
tersebut pemerintah melakukan upaya pembentukan
kementerian lingkungan hidup, menetapkan target dalam
pengurangan sampah, pengembangan Tempat pengelolaan
sampah akhir, pemberdayaan masyarakat. Institusi pendidikan
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BAB
MENGOLAH

SAMPAH BASAH

* Rusmadi Rukmana,S.Si., M.Pd.*

A. Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan pola
konsumsi masyarakat telah menyebabkan peningkatan volume,
jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam.
Pengelolaan sampah selama ini belum sepenuhnya mengadopsi
metode dan teknik yang berwawasan lingkungan, yang pada
akhirnya menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan
masyarakat dan lingkungan. Sampah kini menjadi
permasalahan nasional yang memerlukan pendekatan
komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir. Tujuannya adalah
untuk memberikan manfaat ekonomi, mendukung kesehatan
masyarakat, melindungi lingkungan, serta mengedukasi
perubahan perilaku masyarakat.

Daya tampung lingkungan hidup juga semakin merosot
akibat tingginya pencemaran dan upaya penanganannya yang
belum optimal. Beberapa sumber pencemar yang perlu menjadi
prioritas penanganan antara lain adalah sampah rumah tangga,
sampah plastik dan limbah B3. Akses rumah tangga terhadap
pengelolaan sampah domestik di perkotaan hanya mencakup 61
persen rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya
penerapan prinsip pengurangan sampah dan terbatasnya
infrastruktur reduksi sampah, seperti Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST) dan Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS 3R). Di sisi lain, upaya pengangkutan
sampah di perkotaan mengalami tantangan karena masih
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A.

34

KARAKTERISTIK
LIMBAH CAIR

* Dr. Khambali, S.T., MPPM.*

Pendahuluan

Peradaban manusia yang semakin pesat dengan
diimbangi dengan pesatnya ilmu pengetahuan serta kemajuan
teknologi telah mengubah sisi pandang dan dimensi kehidupan
dari manusia. Implementasi dari ilmu pengetahuan serta
teknologi dapat meningkatkan pasar serta data beli dari
masyarakat mendorong adanya pertumbuhan berbagai kegiatan
di negara Indonesia. Salah satunya yang dapat dilihat yakni
kemajuan dari sektor manufaktur atau dengan kata lain disebut
dengan Fast Moving Consumer Good (FMCG). Manufaktur
merupakan cabang dari kegiatan perindustrian yang
menjalankan atau mengimplementasikan berbagai sarana
seperti mesin, alat, serta sumber daya dari manusia untuk
melakukan sebuah proses yang dimana mengubah suatu bahan
yang semula mentah menjadi barang yang bernilai dan dapat
dijual (Zulkifli, 2014).

Perkembangan industri dan juga teknologi di berbagai
bidang tersebut selain dapat meningkatkan kualitas kehidupan
manusia juga dapat memberikan dampak atas kelangsungan
lingkungan hidup yang dapat berupa pencemaran atau
sebaliknya yakni pelestarian. Untuk mencegah hal buruk seperti
terjadinya pencemaran lingkungan yang tidak diinginkan di
kemudian hari maka dari itu pemerintah Indonesia
mengeluarkan standar baku mutu yang diberlakukan untuk
setiap buangan limbah, khususnya limbah cair untuk
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PENYELESAIAN
MASALAH LIMBAH
(SAMPAH)

* Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si.*

Pendahuluan

Limbah (sampah) merupakan salah satu sumber masalah
lingkungan global terbesar saat ini sehingga menjadi perhatian
serius berbagai pihak, mulai lokal, regional, dan nasional,
bahkan internasional, khususnya upaya mengurangi timbulan
sampah yang meningkat setiap tahunnya. Upaya tersebut
sejalan dengan Perpres No. 97 Tahun 2017 tentang kebijakan dan
strategi nasional (Jakstranas) pengelolaan sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah rumah tangga yang sekaligus
menjadi peta jalan menuju Indonesia bersih sampah 2025,
dengan target mengurangi 30% sampah dari sumbernya serta
mengelola dan memproses 70% sampah di tahun 2025.

Menurut Marchal et al. (2019) Indonesia saat ini
menghadapi dua masalah lingkungan yang mendasar, yakni
kesulitan mengelola pengumpulan sampah dan akumulasi
sampah yang cepat sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi
dan populasi penduduk yang tinggi. Hal tersebut mendukung
laporan KLHK (2018) bahwa jumlah sampah di Indonesia terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan
meningkatnya pendapatan masyarakat, yang diperkirakan akan
meningkat sebesar 0.95% per tahun hingga tahun 2025.

WBR (2023) menyatakan bahwa Indonesia merupakan
negara penghasil sampah terbesar ke-5 di dunia yakni 65.2 juta
ton tahun 2020, di bawah Brasil sebanyak 79 juta ton, India 189
juta ton, Amerika Serikat 265 juta ton, dan Tiongkok terbanyak
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BAB PRINSIP PENGELOLAAN
DAN PENGOLAHAN
LIMBAH CAIR DAN
KOTORAN MANUSIA

* Syamsuddin S, S.K.M., M.Kes.*

A. Pendahuluan

Kotoran Manusia dan limbah cair adalah produk
sampingan keberadaan manusia, baik individu maupun
masyarakat, dan merupakan bagian dari limbah yang berasal
dari proses alam. Karena manusia adalah spesies dominan yang
menentukan perubahan dalam berbagai elemen kehidupan dan
lingkungan, mereka harus menangani berbagai persyaratan
kehidupan mereka. Air diperlukan untuk berbagai kegiatan
manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia. Misalnya, sebuah pabrik
roti dibangun untuk menawarkan pakaian, makanan bekas,
minuman ringan, sirup buah, keju, tempe, dan sebagainya.
Untuk memenuhi kebutuhan medis, rumah sakit didirikan,
sedangkan tujuan pertanian adalah untuk menghasilkan
makanan. Karena tidak semua air yang digunakan terkait
dengan produksi barang atau bahan, penggunaan air untuk
limbah cair akan dihasilkan oleh berbagai kegiatan.

Banyak lokasi, baik di kota dan pedesaan, mengalami
masalah lingkungan dan kesehatan masyarakat sebagai akibat
dari pengolahan limbah cair yang tidak tepat. Beberapa daerah
memiliki sungai, sumur, atau tubuh air yang terkontaminasi,
yang membunuh ikan atau membuat air tidak cocok untuk
konsumsi manusia. limbah cair yang telah disimpan atau
disimpan di satu tempat untuk jangka waktu yang lama dapat
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BAB MENGOLAH

LIMBAH ECENG
GONDOK

* Pratiwi Hermiyanti, S.ST., M.KL.*

A. Pendahuluan

Eceng gondok (eichornia crassipes) adalah salah satu dari
beberapa jenis tumbuhan apung air. Kemampuan eceng gondok
dapat tumbuh dengan yang menyebabkan tumbuhan ini
termasuk kategori gulma yang dapat menjadikan lingkungan
perairan menjadi rusak dan tidak mempunyai estetika yang
baik. Secara tidak sengaja, eceng gondok ditemukan pertama
kali oleh Carl Friedrich Philipp von Martius (seorang ahli botani
dari Jerman) pada tahun 1824. Ilmuwan tersebut menemukan
eceng gondok saat melakukan perjalanan air di Brazil tepatnya
di Sungai Amazon. Eceng gondok umumnya tumbuh di
perairan yang tidak begitu dalam, seperti pada rawa-rawa yang
mempunyai aliran air bersifat lambat. Selain itu, tumbuhan ini
dapat ditemukan di danau maupun sungai. Eceng gondok
mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap
karakteristik perairan yang bersifat ekstrem seperti kedalaman
air permukaan, arus air yang relatif cepat, serta adanya
perubahan kandungan nutrien perairan, derajat keasaman air,
suhu air, dan kandungan logam atau racun (Dagno et al., 2011).

Eceng gondok yang tumbuh cepat dapat berdampak
negatif bagi perairan. Luasnya permukaan perairan yang
tertutup oleh tumbuhan eceng gondok dapat menyebabkan
perairan mengalami evapotranspirasi atau penguapan berlebih
dikarenakan evaporasi oleh daun tumbuhan. Penguapan yang
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BAB |  guMBER DAN

KARAKTERISTIK
LIMBAH

* Dwi Ratna Anjaning Kusuma Marpaung, S.Si., M.Si.*

A. Pendahuluan

Dewasa ini, aktivitas domestik (rumah tangga) dan
industri akan selalu menimbulkan sisa atau produk buangan
yang dianggap tidak bermanfaat dan memiliki dampak buruk
terhadap lingkungan yang dikenal dengan limbah atau sampah.
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) limbah
merupakan produk samping dari kegiatan produksi yang tidak
bernilai atau tidak dikehendaki selama proses produksi,
sedangkan Menurut Undang-Undang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 20
menyebutkan bahwa limbah merupakan produk sisa atau
buangan dari suatu kegiatan dan/atau usaha. World Health
Organization (2014) mendefinisikan limbah sebagai material
buangan yang tidak atau belum memiliki nilai atau dianggap
dari aktivitas manusia yang tidak bisa berjalan dengan
sendirinya. Sartika, dkk (2020) menyatakan bahwa limbah
adalah sisa material yang tidak bernilai manfaat bagi lingkungan
dan tidak bernilai ekonomis yang dihasilkan dari aktivitas
teknologi dan proses alam. Berdasarkan definisi limbah yang
telah dipaparkan baik ahli maupun lembaga dapat ditarik
kesimpulan bahwa limbah adalah produk sampingan yang
tidak/belum bernilai baik manfaat maupun ekonomi yang
berasal dari kegiatan manusia dan alam.
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BAB
MINIMISASI

LIMBAH

*Suparyati, M.Kes.*

A. Pendahuluan

Dalam upaya untuk meminimalkan limbah, berbagai
langkah pengelolaan limbah dapat dilakukan. Proses dan cara
pengolahan limbah rumah tangga perlu diperhatikan, terutama
dalam konteks sanitasi. Limbah rumah tangga, termasuk limbah
medis dan non medis, memerlukan penanganan dan
pengolahan yang tepat guna mencegah terjadinya dampak
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Pengelolaan limbah industri juga memerlukan
perencanaan yang matang. Minimisasi limbah merupakan
bagian integral dari rencana pengelolaan limbah industri. Hal ini
melibatkan penilaian limbah, pemilihan strategi minimisasi
limbah, dan implementasi rencana pengelolaan limbah yang
efektif.

Selain itu, pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan
Beracun) juga memerlukan prosedur khusus, termasuk
penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, pengangkutan, dan
pengolahan limbah B3. Pemilihan tempat pembuangan limbah
B3, seperti sumur dalam atau kolam-kolam khusus, serta
pemilihan bangunan penyimpan yang sesuai dengan sifat
limbah, merupakan bagian penting dari pengelolaan limbah B3.

Dengan demikian, minimisasi limbah melibatkan
berbagai aspek, mulai dari pengelolaan limbah rumah tangga
hingga limbah industri dan B3. Langkah-langkah ini penting
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LIMBAH CAIR
DOMESTIK

*Fitri Rokhmalia, S.ST., M.KL.*

A. Definisi Limbah Cair Domestik

Limbah cair domestik (greywater) merupakan air dari hasil
kegiatan rumah tangga seperti dapur, kamar mandi, peturasan,
dan cuci pakaian. Air limbah apabila langsung dibuang ke
lingkungan dapat berdampak pada kehidupan biota di dalam air
(George, 2014).

Hasil penelitian (Flint, 2010) diperoleh komposisi limbah
cair domestik terdiri dari dari kandungan lemak (33%),
kandungan protein (25%), kandungan selulosa (8 %), kandungan
pati (8%), kandungan lignin (6%), kandungan abu (20%),
kandungan BOD sebesar 275 - 3000 ppm. Kandungan bahan
organik dapat diukur melalui jumlah oksigen di dalam air,
bahan organik oleh bakteri maupun proses kimiawi bertujuan
untuk mengoksidasi pencemar menjadi senyawa yang lebih
sederhana.

Kandungan senyawa organik yang tinggi pada limbah
cair domestik dapat dilihat dengan nilai BOD5 atau kebutuhan
oksigen biologis BOD dan COD. Nilai COD digunakan secara
luas sebagai suatu ukuran bagi pencemaran oleh limbah
domestik maupun industri, nilai BOD5 digunakan untuk
menentukan beban pencemaran organik akibat limbah cair
domestik atau industri (Dalimartha, 2016).
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1 O INDUSTRI

* Siti Rabbani Karimuna, S.K.M., M.P.H.*

A. Pendahuluan

Limbah hasil industri menjadi salah satu persoalan serius
di era industrialisasi. Oleh karena itu, regulasi tentang
industrialisasi ramah lingkungan menjadi isu penting. Alasan
yang mendasari sebab limbah tidak hanya dari proses produksi
tapi juga kelangsungan hidup. Oleh karena itu, pengolahan
limbah harus dilakukan sedari dini ketika proses produksi
terjadi. Artinya, pengolahan limbah harus dilakukan dari hulu
sampai hilir karena jika ini tidak dilakukan maka ancaman
terhadap pencemaran akan berakibat fatal (Arief, 2016).

Urgensi penanganan dan pengelolaan limbah hasil
industri bahwa hasil produksi menimbulkan limbah yang rentan
terhadap lingkungan, baik berupa limbah cair, padat atau
bentuk limbah lainnya. Oleh karena itu, edukasi kepada pelaku
usaha industri kecil terkait problem penanganan dan
pengelolaan limbah hasil usaha sangat penting (Chandra, 2005).

Persoalan mendasar penanganan dan pengelolaan limbah
yaitu tentang minimnya pengetahuan pelaku usaha, utamanya
dari kelompok industri kecil. Hal ini kemudian menjadi
pembenar tentang rendahnya kesadaran dari pelaku usaha
industri kecil terhadap manajemen penanganan dan
pengelolaan limbah. Persoalan lainnya yang terkait yaitu tidak
adanya titik temu antara mereka yang dapat memanfaatkan
limbah dengan industri yang menghasilkan limbah. Padahal
secara ekonomi sebenarnya semua limbah dapat diolah untuk
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LIMBAH RUMAH
1 1 SAKIT

*Desi Aryani, AMAK,, S.E., M.A.*

A. Pendahuluan

Pengelolaan limbah di rumah sakit menjadi aspek penting
untuk menjaga lingkungan sehat dan aman bagi pasien, tenaga
medis dan masyarakat umum. Rumah sakit adalah instansi
kesehatan yang menghasilkan banyak limbah medis, seperti
limbah infeksius, limbah medis padat dan limbah berbahaya
lainnya. Karena volume limbah yang besar dan sifat limbah yang
berpotensi berbahaya ini, pengelolaan limbah di rumah sakit
harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak membahayakan
kesehatan pasien bahkan lingkungan.

Pengelolaan limbah di rumah sakit adalah tanggung
jawab sosial dan lingkungan, tidak hanya masalah kesehatan.
Limbah medis yang tidak diolah dengan benar dapat
menyebabkan penyakit, mencemari air dan udara serta merusak
ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan
penerapan sistem pengelolaan limbah yang efisien di rumah
sakit demi terjaganya keberlanjutan dan keselamatan
lingkungan.

Memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
pengelolaan limbah di rumah sakit akan membantu
menciptakan lingkungan rumah sakit yang aman, sehat dan
berkelanjutan bagi semua orang yang terlibat seperti pihak
rumah sakit, pemerintah dan masyarakat.
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PENGENDAPAN

12| "

*Vina Juliana Anggraeni, M.Si.*

A. Pendahuluan
"Pengendapan kimia" merujuk pada proses kimia di mana
senyawa atau partikel dalam larutan mengalami pengendapan
dan membentuk endapan padat. Ini sering digunakan dalam
analisis kimia atau pemurnian zat. Berikut adalah beberapa
contoh pengendapan kimia:

Pemurnian Logam

Metode pengendapan kimia sering digunakan dalam industri
metalurgi untuk memurnikan logam dari impuritasnya.
Pengendapan elektrolitik tembaga dari larutan tembaga sulfat
adalah contohnya, yang menghasilkan tembaga murni.

Analisis Kuantitatif

Analisis kimia memungkinkan penambahan reagen tertentu ke
larutan untuk membentuk endapan yang dapat diukur. Dalam
analisis gravimetri, misalnya, penambahan reagen tertentu
menghasilkan endapan padat yang kemudian ditimbang untuk
mengetahui konsentrasi atau jumlah zat tertentu dalam larutan.

Pengendapan dalam Perlakuan Air

Pengendapan kimia adalah teknik yang sering digunakan dalam
pengolahan air limbah untuk menghilangkan zat-zat yang tidak
diinginkan dari air. Jika Anda memberikan koagulan seperti
sulfat aluminium, partikel kecil dapat diendapkan. Partikel ini
dapat diendapkan dan dikeluarkan dari air.
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YANG DITULARKAN
1 3 LIMBAH CAIR

*Dr. Laksmyn Kadir, M. Kes.*

A. Pendahuluan

Limbah cair adalah cairan buangan yang berasal dari
rumah tangga, perdagangan, perkantoran, industri maupun
tempat-tempat umum lainnya yang biasanya mengandung
bahan-bahan atau zat-zat yang dapat membahayakan kesehatan
atau kehidupan manusia serta mengganggu kelestarian
lingkungan hidup. Limbah cair terdiri dari bahan kimia organik
dan anorganik dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu,
limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, terutama
bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan
terhadap limbah (Riadi, Muchlisin, 2021).

Limbah cair menjadi salah satu jenis limbah yang perlu
mendapatkan perhatian dan pengelolaan khusus. Karena
kebanyakan air limbah mengandung bahan berbahaya dan
beracun atau B3. Sehingga, tidak hanya mengandung zat yang
bisa mengkontaminasi, limbah ini juga bisa menimbulkan bau
yang tidak sedap.

Limbah berupa cairan ini biasanya terdiri dari bahan
kimia organik maupun anorganik yang memiliki konsentrasi
dan kuantitas tertentu. Tentu saja dampaknya juga tidak baik
bagi lingkungan apalagi jika tidak melalui pengolahan terlebih
dahulu. Biasanya limbah berupa cairan ini dibuang ke saluran
khusus air, kolam, sungai, ataupun perairan bebas lainnya,
sehingga akan berakibat fatal dan merugikan. Jika sampai terjadi
kesalahan dalam prosedur pengolahannya, zat beracun pada
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